
1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Citra

Quickbird dapat digunakan untuk mengidentifikasi sebaran dan kondisi ekosistem

terumbu karang di perairan Pulau Mohinggito. Untuk mengolah data hasil Citra

Quickbird seperti menginterpretasi citra serta mengklasifikasikan citra dengan

menggunakan aplikasi ENVI 4.2. Interpretasi citra pada penelitian ini yaitu untuk

mengidentifikasi atau menentukan daerah mana yang termasuk tempat sebaran

terumbu karang. Sedangkan untuk klasifikasi unsupervised digunakan untuk

mengkelaskan piksel dalam sebuah data set berdasarkan hanya pada nilai statistik,

tanpa ada campur tangan ataupun ketetapan berupa kelas training yang diberikan

pengguna.

Sebaran terumbu karang di Pulau Mohinggito sangat banyak tersebar dan

mengelilingi Pulau Mohinggito tersebut. Dengan luas terumbu karang yang masih

tergolong baik yang berada di Pulau Mohinggito tersebut kurang lebih sekitar

541.53 m2. Sedangkan untuk kondisi terumbu karang yang tidak baik atau rusak

kurang lebih sekitar 204.36 m2. Kerusakan terumbu karang di Pulau Mohinggito

diakibatkan adanya aktifitas manusia seperti mencari ikan dengan menggunakan

bom dalam air, sehingga dapat merusak ekosistem-ekosistem yang berada didasar

laut tersebut.

Kekurangan dari Citra Quickbird dengan menggunakan klasifikasi

unsupervised dalam pemetaan terumbu karang yang berada di Pulau Mohinggito

yaitu klasifikasi unsupervised menggunakan algoritma untuk mengkaji atau

menganalisis sejumlah besar pixel yang tidak dikenal dan membaginya dalam

sejumlah kelas berdasarkan pengelompokan nilai digital citra. Kelas yang

dihasilkan dari klasifikasi unsupervised ini adalah kelas spectral. Oleh karena itu,

pengelompokan kelas di dasarkan pada nilai natural spectral citra, dan identitas

nilai spectral tidak dapat diketahui secara dini. Hal itu disebabkan analisisnya

belum menggunakan data rujukan seperti citra skala besar untuk menentukan

identitas dan nilai informasi setiap kelas spectral. Sedangkan untuk kelebihan
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Citra Quickbird dengan menggunakan klasifikasi unsupervised yaitu dapat

mengidentifikasi kondisi dan sebaran ekosistem terumbu karang.

5.2 Saran

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya dalam metode perlu melakukan masking (pemisahan darat dan

laut), sehingga yang terinterpretasikan hanya objek di laut saja.

2. Khususnya untuk pemerintah Kab. Gorontalo Utara harus lebih

memperhatikan kondisi alam dalam laut lebih khusus terhadap ekosistem

terumbu karang.

3. Sebaiknya untuk penelitian yang menggunakan citra satelit dengan cara

klasifikasi, lebih baik menggunakan klasifikasi supervised atau klasifikasi

terbimbing agar hasil ketelitian citra dapat diketahui.

4. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat terlebih khusus kepada para

nelayan pentingnya untuk menjaga kelestarian dan rehabilitasi ekosistem

terumbu karang yang ada disekitarnya.

5. Perlunya penelitian lanjutan mengenai sebaran terumbu karang di Pulau

Mohinggito dengan menggunakan Citra Satelit Quickbird dengan resolusi

yang berbeda.
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